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Abstrak 
Varietas unggul baru (VUB) merupakan salah satu  sarana produksi untuk keberhasilan dalam 
usahatani padi. Adanya VUB dipadukan dengan pengelolaaan tanaman terpadu terhadap 
sumber daya alam yang ada dilingkungan diharapkan dapat meningkatkan produksi dan 
pendapatan petani. Tujuan penelitian untuk mengetahui sampai sejauh mana peran VUB 
dalam usahatani dapat meningkatkan produksi dan pendapatan petani dalam rangka 
menyediakan bahan pangan. Sehubungan hal tersebut dilakukan penelitian peran VUB dalam 
usahatani untuk mendukung ketahanan pangan. Penelitian dilaksanakan di Desa Karangsari, 
Kecamatan Ciamnggu, Kabupaten Cilacap  bulan Maret – Juli 2018. Lahan  seluas 2 ha, 
masing-masing petani kooperator dan varietas seluas 1 ha. VUB yang diintroduksikan Inpari 
18, dan varietas IR 64 sebagai pembanding. Metode peneneltian menggunakan on farm 
research dengan membandingkan antara introduksi VUB  dengan varietas pembanding. 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan finansial yang hasilnya ditampilkan dalam 
bentuk tabel. Hasil peneltian menunjukkan bahwa introduksi VUB Inpari 18 melalui  
pendekatan pengelolaan terpadu  produksinya lebih tinggi 1,61 ton/ha (24,77 %), 
dibandingkan varietas IR 64. Introduksi VUB Inpari 18 melalui pendekatan pengelolaan 
terpadu pendapatan petani meningkat  Rp. 5.945.000,- (19,46 %). 
 
Kata kunci: ketahanan, pangan, usahatani,VUB 
 
Pendahuluan 
 Sektor pertanian komoditas padi  sebagai bahan pangan merupakan kebutuhan pokok 
yang mendasar bagi sebagian besar  penduduk di Indonesia. Oleh karena itu bahan pangan 
khususnya beras harus bisa tercukupi untuk memenuhi kebutuhan penduduk di Indonesia, 
sebab bila tidak bisa terpenuhi akan terjadi krisis pangan dan akan berdampak sangat luas. 
Ketahanan pangan memiliki peran penting dalam : a) pemenuhan hak azasi manusia melalui 
pangan cukup dan bergizi, b) pembentukan  sumberdaya manusia (SDM) berkualitas, dan c) 
penguatan ketahanan pangan nasional melalui landasan ketahanan ekonomi yang kokoh, 
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(Kementrian Pertanian, 2012).   Sehubungan hal tersebut diperlukan peningkatan produksi 
padi untuk mencukupi kebutuhan pangan tersebut.    
Dalam upaya pemenuhan kebutuhan pangan khususnya beras dalam negeri, ada tiga 
aspek yang sangat penting untuk terus ditingkatkan yaitu (1)  ketersediaan, berkaitan dengan 
rata-rata pasokan beras yang cukup dan tersedia setiap saat, (2) stabilitas, berkaitan dengan 
kemampuan meminimumkan kesenjangan antara prediksi dan permintaan riil konsumsi beras, 
terutama pada tahun-tahun atau musim-musim sulit, dan (3) kemampuan produksi, yang 
berkaitan dengan ketersediaan sumberdaya terutama lahan, penerapan teknologi, serta 
insentif usahatani, (Hafsah dan Sudaryanto, 2004).   
Untuk meningkatkan produksi agar dapat tercapai tentunya diperlukan dukungan dari 
berbagai pihak, termasuk ketersediaan benih varietas unggul. Selama ini varietas unggul baru 
merupakan  salah satu komponen penting dalam usahatani. Ini sesuai pendapat Sularno et. al., 
(2003), bahwa ketersediaan benih berkualitas dari varietas unggul baru dalam jumlah, waktu 
dan harga yang tepat merupakan syarat utama untuk mencapai tingkat produktivitas usahatani 
yang optimal. Disamping itu menurut pendapat Sirappa et al., 2007, bahwa  dalam budidaya 
padi dengan menggunakan benih yang berkualitas atau varietas unggul baru dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil produktivitas.  
Keberadaan VUB merupakan kontribusi yang besar dalam keberhasilan usatani padi 
sawah (Seno Basuki, 2011). Sehubungan hal tersebut diatas maka varietas unggul baru (VUB) 
harus lebih cepat sampai ke petani pengguna, agar segera dapat adopsi. Langkah operasional 
dalam mempercepat proses adopsi dan memperluas cakupan adopsi benih padi VUB 
diantaranya mengindentifikasi kesukaan petani terhadap benih padi VUB melalui 
demonstrasi VUB yang dilaksanakan oleh Penyuluh Pertanian Lapangan dan Petani pada 
setiap musim tanam (Ketut Puspadi, et al., 2011).  Disamping itu peran inovasi teknologi 
pada budidaya padi dalam mendukung dalam usahatani juga perlu diimplementasikan. 
Badang Litbang Pertanian (2007) melaporkan bahwa dengan menerapkan PTT pada budidaya 
padi sawah dapat meningkatkan hasil gabah dan kualitas beras, mengurangi biaya usahatani, 
kesehatan dan kelestarian lingkungan terjaga. Hasil aplikasi PTT di lahan sawah irigasi yang 
dilakukan oleh Balai Besar Penelitian Tanaman Padi sejak tahun 1999 menunjukkan 
peningkatan hasil yang diperoleh berbeda menurut tingkat dan skala luasan usaha. Pada 
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Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah adalah suatu pendekatan inovatif 
dan dinamis dalam upaya meningkatkan produksi dan pendapatan petani melalui perakitan 
komponen teknologi secara partisipatif bersama petani. Melalui usaha ini diharapkan : (1) 
kebutuhan beras nasional dapat dipenuhi, (2) pendapatan petani padi dapat ditingkatkan, dan 
(3) usaha pertanian padi dapat terlanjutkan, (Badan Litbang Pertanian, 2013). Dikemukakan 
oleh Suryana et al., (2009), bahwa kenaikan produksi beras lebih banyak berasal dari 
kenaikan produktivitas dibanding peningkatan luas panen. Salah satu komponen yang 
berpeluang untuk meningkatkan produktivitas padi adalah melalui penerapan inovasi 
teknologi pertanian, seperti penggunaan bibit unggul baru berkualitas, perbaikan kultur teknis 
termasuk pemupukan spesifik lokasi dan pengendalian OPT.   Dilakukan penelitian peran 
varietas unggul baru dalam usahatani untuk mendukung ketahanan pangan, dengan tujuan 
untuk mengetahui sampai sejauh mana peran VUB dalam usahatani dapat meningkatkan 
produksi dan pendapatan. 
 
Metodologi 
Tabel 1.  Komponen teknologi PTT dengan introduksi VUB Inpari 18 dan IR 64 di Desa 
              Karangsari, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap, 2018 
Komponen Teknologi Keterangan 
Varietas Introduksi Inpari 18 
Varietas pembanding IR 64 
Seleksi Benih Dirambang dengan larutan garam 300 gram/10 liter air 
Seed treatmen Marshal ST 25 
Sistem tanam Jajar legowo 2 : 1 
Jarak tanam 40 cm x 20 cm x 10 cm    
Jumlah bibit 2-3 batang/lubang  
Umur mencabut bibit 18 hari setelah sebar 
Pemupukan Pemupukan spesifik lokasi dengan PUTS. 
Jenis pupuk Organik dan an-organik. 
Pengendalian hama/penyakit Mengacu pendekatan PHT 
Penyiangan gulma Dikendalikan dengan herbisida dan gasrok 
Pelaksanaan penelitian peran varietas unggul baru dalam usahatani untuk mendukung 
ketahanan pangan dilaksanakan di Desa Karangsari, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten 
Cilacap. Waktu pelaksanaan penelitian mulai bulan Maret - Juli 2018. Lahan yang digunakan 
dalam usahatani adalah di lahan petani seluas 2 ha. Masing-masing varietas menggunakan 
lahan 1 ha. Adapun varietas yang gunakan dalam usahatani sebanyak 2 varietas yaitu varietas 
: Inpari 18 dan IR 64 sebagai varietas pembanding. Metode penelitian yang digunakan adalah 
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on farm reserach dengan membandingkan antara introduksi teknologi VUB varietas Inpari 18 
dengan varietas IR 64 dengan pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT). Dalam 
pelaksanaan penelitian petani kooperator berpartisipasi  melalui kerjasama penerapan inovasi 
teknologi dalam budidaya padi.  Petani koperator dalam usahatani yang menggunakan VUB 
Inpari 18 maupun yang menggunakan IR 64 sama-sama menerapkan inovasi  teknologi  
dengan mengacu konsep PTT. Komponen teknologi yang  diintroduksikan dalam usahatani, 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Analisis Data  
Dari semua data-data input-output dalam usahtani yang telah terkumpul diolah dengan 
menggunakan analisa secara deskriptif, yang hasilnya ditampilkan dalam bentuk tabel. 
Menurut Malian (2004), bahwa kelayakan usaha perlu dilakukan untuk mengetahui 
kemungkinan keuntungan (profitability) atau kerugian yang diperoleh dari kegiatan 
usahatani. Analisis usahatani yang digunakan dengan perhitungan Return-Cost Ratio (R/C 
ratio), berdasarkan jumlah pendapatan dan biaya yang dikeluarkan untuk usahatani. Bila R/C 
ratio > 1, maka usahatani yang dilakukan mengalami keuntungan atau layak untuk 
dikembangkan. Bila R/C ratio < 1. Maka usahatani mengalami kerugian atau tidak layak 
untuk dikembangkan. Sedangkan bila R/C ratio = 1, maka kegiatan usahatani berada pada 
titik impas (Break Event Point), tidak mengalami keuntungan dan dan tidak mengalami 
kerugian. Adapun rumus R/C ratio dan B/C ratio adalah sebagai berikut : 
                               Total Penerimaan                                                 
(1) R/C Ratio =                                             
              Total Biaya Usahatani                                              
 
                    Total Keuntungan  
(2)  B/C Ratio  =  
       Total Biaya Usahatani  
 
Hasil dan Pembahasan 
Peningkatan produksi 
Dalam usahatani padi sawah pada umumnya bila kondisi tanaman padi di lapangan 
butir gabahnya sudah merata menguning mencapai 95 % maka harus segera dilakukan 
pemanenan untuk menghindari serangan hama burung dan terjadinya kehilangan hasil yaitu 
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adanya butir gabah yang rontok. Untuk mengetahui hasil produksi dalam usahataninya yang 
dilakukan oleh petani kooperator yang menggunakan Inpari 18 maupun IR 64 sebagai 
varietas pembanding dilaksanakan panen semuanya. Setelah selesai panen langsung 
dilakukan proses pasca panen, yaitu proses pengeringan melalui penjemuran sinar matahari, 
dan setelah selesai proses pengeringan menjadi gabah kering giling (GKG) dilakukan 
penimbangan. Hasil produksinya  bahwa usahatani dengan introduksi varietas Inpari 18 
sebesar : 8,11 ton per ha, sedangkan varietas IR 64 produksinya sebesar : 6,50 ton per ha.   
Hasil produksi dari usahatani padi oleh petani koopertor dengan menggunakan VUB 
Inpari 18 dibandingkan dan menggunakan varietas IR 64 dengan pendekatahan pengelolaan 
tanaman terpadu;  hasil produksinya menunjukan bahwa  produksi Inpari 18 lebih meningkat  
sebesar 1,61 ton/ha GKG (24,77 %) dibandingkan dengan menggunakan varietas IR 64. 
Namun demikian dalam usahatani dengan menggunakan varietas IR 64 jika dibandingkan 
dengan rata-rata hasil produksi di desa Karangsari, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten 
Cilacap,  bahwa IR 64 hasil produksinya lebih tinggi sebesar 1,02 ton/ha GKG (18,61 %), 
disajikan Tabel 2. 
Tabel 2.  Peningkatan Produksi VUB Inpari 18, IR64 dan rata-rata di Desa Karangsari, 
               Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap, 2018 
Varietas 
Produksi Padi GKG 
(Ton/ha) 
Peningkatan Produksi Padi GKG 
Ton/ha  Persentase  
Inpari 18 8,11 1,61 24,77 
IR 64 6,50 1,02 18,61 
Rata-rata  Desa 5,48 0 0 
Sumber : Input-output usahatani 
 
Analisisa usahatani 
Dalam usahatani untuk menghitung analisa usaha input-output yang berkaitan dengan 
usahatani padi perlu diperhitungkan dengan menggunakan analisis finansial.  Pengeluaran 
total dalam usahatani padi sebagai nilai dari semua masukan yang habis dipakai atau semua 
yang telah dikeluarkan dalam proses produksi, tetapi tidak termasuk tenaga kerja dalam 
keluarga (Soekartawi, 1995). Dalam usahatani padi VUB Inpari 18 dan varietas IR 64 setelah 
dilakukan analisa finansial menunjukkan bahwa pendapatan bruto dan pendapatan bersih 
untuk VUB yang diintroduksikan bahwa pendapatan yang  diterima oleh petani dengan 
menggunakan varietas Inpari 18 lebih tinggi dibandingkan dengan varietas pembanding IR 
64. Pendapatan bruto VUB Inpari 18 dan IR 64 masing-masing petani sebesar 
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Rp.36.495.000,- dan Rp.30.550.000,- per ha. Besarnya R/C rasio masing-masing petani yaitu 
2,50 dan 2,10.  Pendapatan netto VUB Inpari 18 dan IR 64 masing-masing petani sebesar 
Rp.21.920.000,- dan Rp.15.975.000,- per ha. Besarnya B/C rasio masing-masing petani yaitu 
1,50 dan 1,10; disajikan pada Tabel 3.  
Tabel 3.    Analisis finansial VUB Padi Inpari 18 dan IR 64 di Desa Karangsari, Kecamatan 
                 Cimanggu, Kabupaten Cilacap, 2018 
No Uraian 
Varietas Padi 
Inpari 18 IR 64 
1 Total biaya usahatani 14.575.000 14.575.000 
2 Produksi GKG (Kg) 8.110 6.500 
3 Harga Jual GKG (Rp/Kg) 4.500 4.700 
4 Pendapatan (Rp.) 36.495.000 30.550.000 
5 Keuntungan (Rp.) 21.920.000 15.975.000 
6 R/C Ratio 2,50 2,10 
7 B/C Ratio 1,50 1,10 
Sumber : Input-output usahatani 
Peningkatan pendapatan petani 
Tabel  4.   Pendapatan Petani dalam Usahatani Padi VUB Inpari 18 dan IR 64 di Desa 











Inpari 18 8.110 4.500 36.495.000 5.945.000 19,46 
IR64 6.500 4.700 30.550.000 5.342.000 21,19 
Rata-rata Desa 5.480 4.600 25.208.000 0 0 
Sumber : Dari input-output usahatani 
Berdasarkan hasil usahatani padi VUB Inpari 18 dan varietas pembanding IR 64 di 
Desa Karangsari, Kecamatan Cimanggu, di Kabupaten Cilacap harga jual padi gabah kering 
giling (GKG) oleh pedagang/rice mail  untuk varietas unggul baru Inpari 18 dihargai  sebesar 
Rp.4.500,- per kg (GKG). Untuk varietas varietas pembanding IR 64 harganya lebih tinggi 
yaitu sebesar Rp. 4.700,-, sedangkan  harga rata-rata yang berlaku di desa lokasi kegiatan 
adalah sebesar Rp. 4.600,-/kg (GKG), sehingga dalam usahatani padi dengan introduksi VUB 
Inpari 18 petani menerima pendapatan sebesar  Rp.36.495.000,- per ha, sedangkan 
pendapatan petani dalam usahatani dengan menggunakan varietas IR64 sebesar Rp 
30.550.000,- per ha. Pendapatan dalam usahatani dengan menggunakan varietas Inpari 18 
meningkat Rp. 5.945.000,- (19,46 %), dibandingkan dengan menggunakan varietas IR 64. 
Namun demikian usahatani dengan menggunakan varietas IR 64 pendapatan yang diterima 
oleh petani masih lebih besar Rp 5.342.000,- bila dibandingkan dengan harga rata-rata gabah 
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kering giling (GKG) yang berlaku di desa Karangsari, Kecamatan, Cimanggu, Kabupaten 
Cilacap, disajikan pada Tabel 4. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Usahatani dengan introduksi  varietas unggul baru (VUB) Inpari 18 melalui  
pendekatan pengelolaan terpadu dibandingkan dengan varietas IR 64,  bahwa Inpari 18 hasil 
produksinya lebih tinggi 1,61 ton/ha (24,77 %), dan pendapatan meningkat sebesar Rp. 
5.945.000,-/ha (19.46 %). Adanya peningkatan produksi padi tersebut diharapkan dapat 
membantu ketersediaan beras untuk menjaga ketahanan pangan. 
 
Saran 
 Produsen dan penangkar benih padi VUB diharapkan dapat menyediakan benih 
tersebut untuk memenuhi kebutuhan para petani sesuai dengan 5 (lima) prinsip tepat : tepat 
varietas, tepat mutu, tepat jumlah, tepat waktu, dan tepat harga. 
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